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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Historis

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dominasi ekonomi etnis

tionghoa maka dapat diambil simpulan historisnya adalah sebagai berikut:

a. Latar belakang dominasi ekonomi etnis Tionghoa di Indonesia pada

tahun 1986-2000 adalah adanya kebebasan etnis Tionghoa sebagai

kaum minoritas. Pemerintah memberikan kebebasan kepada etnis

Tionghoa untuk mendirikan usaha atau bisnis di Indonesia. Bermula

dari kebebasan tersebut, hingga masa reformasi perekonomian etnis

Tionghoa semakin berkembang pesat. Banyak perusahaan-

perusahaan besar yang di dirikan di Indonesia. Kemudahan menjalin

hubungan etnis Tionghoa dengan pejabat pemerintahan juga

merupakan salah satu latar belakang dominasi ekonomi. Kerjasama

antara pejabat pemerintah dengan etnis Tionghoa ini lah yang

memberikan jaminan kepada etnis Tionghoa untuk memperluas

bisnisnya di wilayah Indonesia.

b. Kehadiran orang Tionghoa di Indonesia dalam berdagang secara

tidak langsung mempengaruhi keadaan ekonomi bangsa Indonesia itu

sendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwa orang Tionghoa memiliki

kegigihan dan perjuangan yang tinggi dalam menjalankan roda

perekonomian. Hal ini menjadikan ekonomi orang Tionghoa

berkembang pesat dan mendominasi perekonomian kaum pribumi.

Sebagaimana contoh diberbagai wilayah indonesia perusahaa besar

mayoritas dikuasai oleh kaum Tionghoa, terlebih aset-aset yang

dimiliki dan banyak orang Tionghoa yang menanam saham di

perusahaan Indonesia. Selain itu, perdagangan orang Tionghoa juga

sangat mendominasi, hal ini dapat dilihat pedagang dalam skala besar

banyak dikuasai oleh orang Tionghoa seperti pedagang perhiasaan,

toko bangunan, dan toko elektronik.

c. Dampak-dampak yang ditimbulkan dari adanya dominasi etnis

Tionghoa dalam bidang ekonomi tentunya tidak hanya terjadi
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dilingkup perekonomian semata. Dampak dominasi ekonomi ini

merambah pada aspek hubungan sosial, ekonomi, dan politik di

Indonesia. Dalam hubungan sosial, dampak dominasi ekonomi

menyebabkan adanya kecemburuan sosial pada kaum pribumi. Tidak

hanya itu, muncul strata sosial yang menyebabkan adanya golongan

ekonomi elit yang menguasai bisnis dan perdagangan. Dampak

ekonomi lainnya juga dirasakan dalam dunia politik dimana pihak

Tionghoa memberikan bantuan dana dalam penyelenggaraan pemilu

sehingga hasil yang ia peroleh adalah dukungan dari pejabat

pemerintahan dalam memperluas bisnis di Indonesia.

2. Simpulan Pedagogis
Dari simpulan historis di atas, maka dapat diambil simpulan pedagogis

sebagai berikut: kegigihan, kerja keras, keuletan, dan ketelatenan

merupakan nilai-nilai yang perlu kita teladani dalam menjalankan suatu

kegiatan, terlebih dalam mencari penghasilan. Masa depan dan

kesuksesan membutuhkan faktor dalam diri seseorang dimana faktor

tersebut dapat memotivasi untuk seseorang menjalankan usaha sekuat

tenaga.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas maka peneliti mengajukan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Mayarakat, berusaha keras dan berdoa merupakan hal yang harus

dilakukan agar menjadi sukses baik di dunia dan diakhirat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini terbatas oleh kemampuan penulis

dan literatur-literatur yang tebatas. Penulis menyarankan agar peneliti

yang akan datang lebih mengembangkan kemampuan peneliti dalam

menuangkan ide-ide dan gagasan untuk menyempurnakan penelitian.

3. Bagi pihak perpustakaan, penelitian ini terbatas pada sumber buku, di

mana buku-buku yang ada di perpustakaan masih terbatas. Oleh karena

itu, peneliti menyarankan agar perpustakaan dapat menambah koleksi

buku-buku atau literatur terkait dengan judul penelitian ini.


